




A. Latar Belakang  
Transportasi merupakan salah satu fasilitas perhubungan yang 
sangat penting dalam seluruh kegiatan manusia. Semakin berkembang 
fasilitas transportasi maka semakin mudah terjalin hubungan antar 
manusia. Maka dari itu fasilitas transportasi semenjak masa dulu sekali 
sudah dibutuhkan oleh manusia.  Masa kini di mana mobilitas manusia 
serta barang sangat besar, serta terjalin bukan hanya di dalam satu daerah 
namun juga antar pulau dan bahkan antar negara, hingga fasilitas 
transportasi sangat memegang peranan yang berarti (Fajrianti, 2013). 
Pertumbuhan transportasi di setiap negera tentulah berbeda 
mengikuti kemajuan teknologi di negara masing-masing. Kemajuan 
teknologi di bidang transportasi dan internert, menjadi kenyataan sosial 
budaya yang terjalin di masyarakat, hal tersebut membuat hadirnya jasa 
transportasi online. Jasa layanan transportasi online lewat internet 
dipengaruhi oleh mutu layanan internet (e- service) yang dirasakan oleh 
konsumen, tanpa kesulitan mencari transportasinya, konsumen hanya 
butuh melaksanakan pemesanan secara online langsung dengan aplikasi 
yang terdapat di smartphone dan akan tersambung dengan para pengemudi 
ojek online dari tempat dimana mereka akan dijemput. Penggunaan 
aplikasi yang mudah membuat ojek online di terima dengan cepat 





Menelaah masalah kesejahteraan sosial, sering bersinggungan erat 
dengan kesehatan. Para driver Gojek berkata mereka juga memperoleh 
santunan kesehatan dan kecelakaan, akses kepada lembaga keuangan serta 
asuransi, cicilan otomatis yang terjangkau, dan bermacam sarana yang 
lain. Banyaknya tawaran yang menarik untuk driver, perihal ini membuat 
mereka bekerja keras dalam tanpa memikirkan berartinya waktu rehat 
maupun mempraktikkan style hidup sehat (Nugraha, et al., 2019). 
Pihak Gojek tidak memberi target kepada driver, tapi memberi 
reward seperti bonus insentif kepada driver yang dapat menggapai tutup 
poin. Dari pengamatan pada sebagian driver di daerah Yogyakarta, gejala 
yang dirasakan driver antara lain mereka kerap minum miras, malas 
mengambil orderan, pesimis, serta mengajak teman yang lain untuk tidak 
bekerja namun mengajak memancing atau berburu. Tindakan itu diindikasi 
bisa menuju pada stres ialah stres dalam bekerja. Stres ialah fenomena 
psikofisik. Gejala stres terdapat 2 ialah gejala fisik serta gejala psikis 
(Yusuf & Juntika, 2010). Alasan hal inilah yang menjadikan peneliti ingin 
menggunakan driver online sebagai subjek penelitian. Stres normal 
dialami oleh setiap individu dan menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dalam kehidupan.  
Stres membuat seseorang yang mengalaminya berpikir dan 
berusaha keras dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau tantangan 
dalam hidup sebagai bentuk respon adaptasi untuk tetap bertahan (Potter & 





pengaruh stres terhadap motivasi kerja mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja dan mempunyai kontribusi sebesar 
4,2% terhadap motivasi kerja driver, sedangkan 95,8% ditentukan oleh 
faktor lain (Kuncoro, 2018). Hasil analisis multivariat regresi logistik 
memperlihatkan hubungan bermakna antara aktivitas fisik dan stres serta 
usia dengan kejadian obesitas. Semakin berat aktivitas fisik, semakin 
rendah risiko obesitas. Semakin berat stres semakin tinggi risiko obesitas, 
semakin tua usia semakin tinggi risiko obesitas (Widiantini, et al., 2014). 
Hal itu juga berhubungan signifikan antara pola tidur dengan 
kecelakaan kerja dalam jurnal berjudul “Sleep deficiency and motor 
vehicle crash risk in the general population: a prospective cohort study” 
juga menunjukan hasil gangguan tidur serta tidur punya nilai signifikansi 
0.04 tidur 6 jam per hari berhubungan dengan 33% peningkatan risiko 
kecelakaan jika dibandingkan dengan tidur 7 atau 8 jam perhari (Daniel, et 
al., 2018). 
Penelitian lain mengenai tingkat kelelahan kerja berdasarkan 
aktifvitas kerja yang berlebih juga menunjukan hasil pengemudi yang 
memiliki pola kerja fulltime yaitu sebesar 62,9%. Hasil  ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh perkumpulan Prakarsa yang menyatakan 
bahwa sebesar 39% pengemudi ojek online bekerja selama satu minggu 
penuh tanpa libur. Sementara itu berdasarkan jumlah jam kerja, 30% para 
driver memperpanjang waktu kerja lebih dari waktu kerja normal (8 jam) 





terjadinya kelelahan kerja, kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
(Ambarwati, 2018). 
Dari uraian tersebut, terlihat jika sebagian aspek yang dirasakan 
driver dan tingkat aktivitas fisik yang tinggi serta pola tidur mereka yang 
tidak teratur ialah faktor terbentuknya stress. Bersumber pada latar 
belakang yang sudah di uraikan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
apakah ada hubungan tingkat aktivitas fisik serta pola tidur dengan tingkat 
stres pada driver ojek online di Surakarta. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada hubungan tingkat aktivitas fisik dengan tingkat stres pada 
driver ojek online di Surakarta? 
2. Apakah ada hubungan pola tidur dengan tingkat stres pada driver ojek 
online di Surakarta? 
3. Apakah ada hubungan tingkat aktivitas fisik serta pola tidur dengan 
tingkat stres pada driver ojek online di Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
a) Menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik serta pola tidur 
dengan tingkat stres pada driver ojek online di Surakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a) Menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik dengan tingkat stres 





b) Menganalisis hubungan pola tidur dengan tingkat stres pada 
driver ojek online di Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Penelitian ini dapat dijadikan acuan teori bagi peneliti lain dalam 
melakukan penelitian yang sejenis mengenai hubungan tingkat 
aktivitas fisik, dan pola tidur dengan tingkat stres. 
b) Sebagai informasi teoretik mengenai tingkat aktivitas fisik, dan 
pola tidur dengan tingkat stres. 
2. Manfaat Aplikatif 
a) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mahasiswa serta 
dapat dijadikan pedoman untuk dilakukan penelitian selanjutnya 
oleh mahasiswa. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa dan beberapa driver gojek mengenai pentingnya 
mengatasi tingkat aktivitas fisik berlebih dan pola tidur yang tidak 
teratur untuk mencapai penanganan stres yang baik.  
c) Sebagai informasi dan bahan masukan bagi Kantor Gojek Cabang 
Surakarta sampai sejauh mana driver dalam melakukan aktivitas 
fisik di wilayah Surakarta dan pola tidur mereka dengan tingkat 
stres yang mereka alami. 
 
